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ABSTRACT

The pourpose this research aims to determine the use of disabled services in Mangutama Literature
Library, Department of Archives, and Library of Badung District. This research was made qualitative
research with the Haberman analysis technique. The data collection techniques used in this study
were library observations, interviewing, taking photos for documentary evidence, and literature re-
view. The informants in this study are the Service Sector and Preservation, librarians, and library
users with disabilities. the utiliza-tion of disabled services has not been maximized because many
facilities and accessibility are not yet available. Such as adding special accessibil-ity for the blindness
that is special directions and a special floor (guiding block), adding the number of special computers,
and adding a collection of special library materials for the disabled. The li-brary is also expected to
add a collection of talking newspapers and e-books that are friendly for the disabled.

Keywords: disabled, disabled services, disabled services at the library

1. PENDAHULUAN yang diberikan kepada penyandang difa-

Layanan perpustakaan merupakan bel diantaranya kesamaan dalam bentuk

penyediaan bahan pustaka atau sumber kesempatan untuk mendapatkan pela-

informasi  bagi masyarakat, sehingga yanan yang berkualitas, dan tentunya

koleksi atau sumber informasi yang dise-
diakan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Dalam penyelenggaraan
layanan perpustakaan, aksesibilitas harus
dapat menjangkau semua penyandang
difabel sehingga dapat dimaknai sebagai
tingkat kemudahan yang didapatkan oleh
penyandang difabel untuk mendapatkan
hak yang sama dengan pengguna yang

lain. Kemudahan layanan perpustakaan

para pustakawan yang melayani penya-
dang difabel harus tahu apa yang dimak-
sud dengan penyandang difabel. Penyan-
dang difabel mendapat kendala dan me-
rasa sulit saat berinteraksi secara efektif
dengan orang lain. Istilah difabel sendiri
merupakan akronim dari differently abled
people. Sebelum itu para penyandang
difabel dipandang tidak mempunyai po-

tensi untuk berperan kepada kehidupan
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bermasyarakat bahkan sangat sering di-
anggap sebagai beban masyara-
kat. Bahkan mereka sangat sering
mendapat perlakuan kurang baik dan
tidak adil dari berbagai daerah. Akibatnya
penyandang difabel sering dipisahkan dari
masyarakat umum, dari pendidikan mau-
pun dari pihak keluarga. Meningkatnya
jumlah pemustaka kaum difabel pada ting-
kat pendidikan merupakan tantangan
yang besar bagi pengelola informasi da-
lam menyediakan informasi yang dibutuh-
kan oleh pemustaka kaum difabel. Oleh
karena itu perpustakaan perlu menye-
diakan dan melengkapi sarana dan prasa-
rana sehingga mereka mampu memenuhi
kebutuhan informasi. Untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka  difabel, per-
pustakaan tersebut harus lebih ter-
buka, dan memperbanyak fasilitas laya-
nannya sehingga dapat menjadi per-
pustakaan yang ramah difabel. Ada ban-
yaknya perpustakaan umum yang menye-
diakan layanan difabel, salah satunya
Perpustakaan Sastra Mangutama Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Badung yang juga mempunyai layanan
tambahan khusus bagi penyandang difa-
bel khususnya tunanetra. Hal ini dilakukan
agar kaum difabel tunanetra bisa

menggunakan layanan perpustakaan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Layanan Perpustakaan

2.1.1 Pengertian Layanan Per-

pustakaan
Layanan perpustakaan adalah suatu

aktivitas anugerah jasa kepada pengguna

perpustakaan tanpa memandang latar
belakang dari pengguna tersebut.
Menurut Zen (2006:52-53) menyatakan
bahwa, Layanan perpustakaan berkem-
bang berdasarkan waktu ke waktu seiring
menggunakan perkembangan kebutuhan
pemakai. Perpustakaan secara aktif
menunjukkan koleksi bahan pustaka
kepada masyarakat atau pengguna per-
pustakaan. Sistem layanan perpustakaan
supaya proses anugerah jasa berlang-
sung tertib dan cepat. Sistem layanan per-
pustakaan adalah mata rantai rangkaian

aktivitas yg bekerjasama satu sama lain.

2.1.2 Tujuan Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan diselenggara-
kan agar segala kebutuhan yang
pengguna butuhkan terutama informasi
yang sempurna dan akurat yang didapat
di perpustakaan, dimana perpustakan me-
nyediakan bahan pustaka serta sarana
dan prasarana dalam penelusuran infor-
masi. Kegiatan tersebut dilakukan agar
tercapainya kepuasan yang didapatkan
oleh pemustaka. Menurut Lasa
(2007:170), menyatakan bahwa tujuan
perpustakaan yaitu bahan kabar yang ada
dapat dikelola oleh perpustakaan dan di-
manfaatkan secara optimal oleh pemus-
taka. Serta bahan pustaka dapat terlacak
siapa yang meminjamnya dan tercatat
saat pengembaliannya yang direkam da-
lam system administrasi perpustakaan.
Dan diperoleh data aktivitas perpustakaan
terutama yg berkaitan menggunakan

pemanfaatan koleksi.



2.2 Kualitas Layanan

Kualitas layanan (service quality)
merupakan suatu hasil yang diperoleh
dengan cara melakukan perbandingan
terhadap pandangan seorang pengguna
terhadap layanan yang pengguna dapat-
kan dengan pelayanan yang mereka
inginkan dari suatu hal baik itu pelayanan
di perusahaan ataupun sebagainya.
Menurut Supranto (2006:228), kualitas
layanan ialah suatu kegiatan pemberian
jasa yang harus dikerjakan dengan baik.
Aplikasi kualitas sebagai bentuk dari pen-
ampilan produk atau kinerja yang menjadi
bagian utama dari strategi perusahaan
agar suatu perusahaan meraih kualitas
yang unggul dan berkesinambungan agar

suatu perusahaan terus berkembang.

2.2.1 Evaluasi Kualitas Layanan

Melakukan penilaian terhadap kuali-
tas dari suatu layanan perpustakaan
mengacu pada keinginan dari pem-
uastaka. Maka untuk memberikan suatu
kepuasan dilakukan dengan memberikan
layanan yang sempurna sesuai kebu-
tuhan pemustaka itu sendiri. Mengukur
tingkat keberhasilan dari suatu layanan
dilakukan dengan kriteria frekuensi seperti
tingkat peminjaman dan kepuasan dari
pemustaka, sehingga harus sangat diper-
hatikan kebutuhan dan permintaan
pemustaka oleh perpustakaan.
Soeatminah (1992:129) tentang kualitas
layanan yang baik atau tidak dilihat dari

bagaimana penggunaan layanan itu
sendiri dimana layanan tersebut berhub-
ungan langsung dengan pemustaka. Oleh
sebab itu, organisasi apapun tak
terkecuali perpustakaan harus memper-
hatikan layanan yang dimilikinya karena
layanan tersebut sebagai tolak ukur bagi
organisasi dalam membangun citra yang

baik pada organisasi.

2.3 Sarana Prasarana Layanan Khusus

Disebutkan pada Permendikbud no-
mor 46 tahun 2014 yang menyebutkan da-
lam pasal 5 bahwa sarana prasarana dan
layanan khusus yang sesuai dengan

kebutuhan penyandang difabel, yaitu:

1. Label dibuat menggunakan tulisan
braille dan informasi dalam bentuk
suara,

2. Peta atau denah perpustakaan atau
gedung dalam bentuk peta atau de-
nah timbul,

3. Lerengan (ramp) untuk pengguna
kursi roda,

4. Toilet atau kamar mandi untuk
pengguna kursi roda,

5. Jalur pemandu (guiding block) di jalan
atau  koridor lingkungan  per-
pustakaan,

6. Media dan sumber belajar.

Sarana peminjaman dan pengem-

balian koleksi yang adaptif.

2.4 Penyandang Difabel

Difabel merupakan sebuah istilah

yang digunakan untuk seseorang yang



berkebutuhan khusus. Kata difabel be- seorang difabel terhadap lingkungan seki-
rasal dari bahasa inggris yaitu dari kata tarnya.

different ability. Istilah difabel digunakan

sebagai kata yang mengganti istilah pen-
yandang cacat yang memiliki nilai yang 2.5 Hak Penyandang Difabel

kurang baik dan lebih seperti membuat )

o ) ) Sesuai dalam UU Nomor 8 tahun
diskriminasi. Penyandang difabel didasar- )

] ) ) 2016 menyatakan bahwa ada hak yang di-

kan bahwa manusia tercipta dengan keis- o ) .

) miliki oleh penyandang difabel yaitu hak
timewaan yang berbeda-beda.. The

United Nations (UN) (2009) mendefin-

iskan difabel sebagai istilah umum yang

untuk hidup, privasi, pendidikan, bebas
dari stigma, agama, aksesbilitas, kese-

) ) ) jahteraaan sosial, pendapatan, berkomu-
dapat dipahami dari seseorang yang o ) ) .
_ o ) nikasi, mendapatkan informasi, bebas tin-
mempunyai gangguan fisiknya, mental, in- S )
_ ) dakan diskriminasi, keadilan, keo-
telektual atau sensorik yang dalam in- ] ]
) . } lahragaan, perlindungan dari bencana
teraksi menimbulkan berbagai hambatan _ -
] ) . alam, pelayanan publik, rehabilitas dan
sikap dan lingkungan, menghalangi pas- o ) .
o } habilitasi, hidup mandiri, bebas ber-
tisipasi penuh dan efektif dalam ke-
) pendapat dalam kemasyrakatan, bebas
hidupan bermasyrakat. )
pindah tempat maupun kewarganega-

2.4.1 Pengertian Difabel raan, dan bebas dari penyiksaan.

Penyandang difabel merupakan

orang yang mempunyai keterbatasan fisik .
gyang puny 2.6 Koleksi Bahan Pustaka

sehingga mengalami kesulitan untuk be- ) )
N ] ] ) Dalam kegiatan di perpustakaan
raktifitas dan sulit mengakses informasi _ )
. ) pastinya ada koleksi bahan pustaka se-
untuk menunjang akademisnya, namun ) ) ) ) )
_ _ bagai bagian dari kegiatan yang berkaitan
seorang difabel bukanlah tidak mampu ]
) dengan kebutuhan pengguna, koleksi,
melainkan hanya terbatasnya untuk ] ]
- ) penyeleksian koleksi, perencanaan dan
melakukan aktifitas tertentu. Difabel ] ] ]
sumber daya koleksi, penyiangan koleksi,
menurut Peraturan Daerah Daerah Is- ) )
] dan pemeliharaan koleksi. Menurut Kohar
timewa Yogyakarta No. 4 Tahun 2012, ) )

] (2003:6) koleksi perpustakaan yaitu suatu
menyatakan bahwa, Penyandang difabel ) o ] _
) ] ) koleksi yang berisi berbagai format dari
ialah orang yang memiliki suatu kelainan, o

. suatu bahan pustaka, dengan mengikuti

gangguan, kerusakan, atau tidak ber- . )

] o ) perkembangan dan sesuai kebutuhan dari
fungsinya suatu organ fisi, mental dan in- ) ] ]

) pemakai perpustakaan seperti media
telektual secara permanen sehingga ] .

] ] rekam informasi.
dapat memberikan hambatan bagi



2.6.1 Koleksi Layanan Difabel

Sarana yang penting untuk aksesibili-
tas informasi bagi penyandang disabilitas
yaitu salah satunya sebuah Gedung. Da-
lam mengelola perpustakaan harus dil-
akukan dengan dua sudut pandang yaitu
dari sudut pandang pemustaka umum dan
dari pemustaka penyandang disabilitas.
Dalam pengelolaannya beberapa hal dit-
erapkan agar dapat dipahami juga oleh
para difabel. Kebutaan atau Kketuna-
netraan memiliki berbagai istilah dan
pengertian. Menurut Hallahan, Daniel dan
Kauffan (2009: 380) mengenai definisi ke-
tunanetraan, bahwa tunanetra ialah orang
yang memiliki ketajaman melihat 20-200,
yang dimaksud penyandang ialah orang
yang hanya dapat melihat objek dalam ja-
rak 20 kaki atau 6m, semetara orang
umum lainnya dapat melihat pada jarak
200 kaki atau 60m.

2.6.2 Koleksi Braille

Braille ialah suatu koleksi yang berisi
titik timbul agar dapat dibaca melalui pera-
baan jari oleh seorang tunanetra. Braille
tidaklah suatu bahasa melainkan suatu
kode yang dapat disambungkan menjadi
bahasa seperti bahasa Indonesia, Inggris,
jerman, dan sebagainya agar dapat ter-
baca ataupun ditulis. Membaca dan
menulis dengan menggunakan braille
sampai saat ini masih digunakan oleh
seorang tunanetra baik di negara maju
ataupun berkembang. Huruf braille meru-

pakan alat modal terpenting dan dasar un-

2.6.3 Sistematika

tuk menulis ataupun membaca bagi pen-
yandang tunanetra. menurut Efendi (49),
mengatakan bahwa huruf braille tersusun
dari enam bintik, dua dalam posisi vertical,
dan tiga dalam posisi horizontal. Semua ti-
tik yang ditimbulkan dapat ditutup oleh
satu jari sehingga memudahkan penyan-
dang difabel tunanetra untuk membaca

atau menulis huruf braille.

Penggunaan

Koleksi Buku Braille

Satuan dasar dari sistem tulisan ini di
sebut sel braille, di mana tiap sel terdiri
dari enam titik timbul yaitu tiga baris
dengan dua titik berposisi tiga vertikal dan
titik horizontal. Keenam titik tersebut dapat
disusun sedemikian rupa sehingga men-
ciptakan 64 macam kombinasi dan titik
tersebut diberi nomor tetap 1,2,3,4,5,6.
Huruf braille di baca dari kiri ke kanan dan
dapat melambangkan abjad, tanda baca,
angka, tanda musik, simbol matematika
dan lainnya. Ukuran huruf braille yang
umum digunakan adalah dengan tinggi
sepanjang 0.5 mm, serta spasi horizontal
dan vertikal antar titik dalam sel sebesar
2.5 mm.

2.7 Standar IFLA

Perpustakaan umum sudah seha-
rusnya mempunyai standar layanan yang
sesuai agar dapat dijadikan sebagai pe-
doman dalam memberikan layanan
kepada pemustaka. Menurut standar IFLA
dalam Jurnal Access to Libraries for per-
son with disabilities (2005) kelayakan

layanan perpustakaan untuk pemustaka



difabel terbagi menjadi tiga kategori, dian-
taranya yaitu standar format media, akses
fisik, layanan dan komunikasi yaitu, Per-
tama, standar format media yang men-
cakup semua format komputer dan materi.
Pada format komputer yang seharusnya
menjadi standar di layanan difabel yaitu
terdapat keyboard untuk pengguna ke-
lainan motorik. Sedangkan pada format
materi sebaiknya terdapat buku braille, e-
book, talking newspaper, talking book,
dan buku video. Kedua, standar akses
fisik yang mencakup beberapa area khu-
sus perpustakaan untuk pemustaka difa-
bel yang perlu diperhatikan. Seperti dise-
diakan jalan khusus bagi pemustaka difa-
bel netra, kursi roda, tuli dan intelektual,
disediakannya fasilitas toilet khusus difa-
bel, adanya simbol atau tanda yang jelas
untuk difabel mangakses informasi mau-
pun saat pemustaka difabel menuju ke
perpustakaan dari tempat parkir hingga
masuk ke dalam perpustakaan. Ketiga,
kemampuan petugas perpustakaan dalam
hal komunikasi kepada pemustaka difa-
bel.

METODELOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
yaitu bertujuan untuk memahami sebuah
fenomena yang terjadi pada suatu subjek
seperti perilaku, motivasi, tindakan, per-
sepsi dengan mendeskripsikan dalam tata
Bahasa mengenai konteks khusus
dengan metode alamiah. Dalam penelitian
ini ada 4 informan diantaranya yaitu 2

pustakawan dan 2 pemustaka difabel.

Pertimangan informan di penelitian ini
ialah yang memahami kondisi dan kebu-
tuhan difabel, lalu berperan untuk mem-
bantu peneliti dalam menggali informasi
lebih dalam. Sumber data yang didapat-
kan dalam penelitian ini yaitu melalui data
primer dan sekunder yaitu dilakukan ob-
servasi, wawancara dengan informan,
melakukan dokumentasi langsung ke Per-
pustakaan Sastra Mangutama Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Badung, dan melakukan studi
kepustakaan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan kualitatif ha-
berman, dimana peneliti melakukan tahap
redukasi data dengan cara meringkas
hasil wawancara dengan informan lalu
disusun berbentuk suatu informasi dan
disimpulkan berdasarkan hasiil

penelitiann.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Layanan Difabel Per-

pustakaan Sastra Mangutama Di-
nas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kabupaten Badung

Kondisi layanan perpustakaan pun
perlu diperhatikan, seperti cara pustaka-
wan melayani pengguna perpustakaan,
kondisi ruang baca yang nyaman serta
kelengkapan koleksi bahan pustaka. Sa-
lah satu penerima layanan di per-
pustakaan yaitu penyandang difabel, pen-
yandang difabel akan mendapatkan
layanan khusus difabel yang dibutuhkan di
perpustakaan. Melihat kondisi penyan-

dang difabel yang memiliki keterbatasan



fisik untuk mengakses ruangan dan infor-
masi, pustakawan harus membimbing
penyandang difabel dari depan per-

pustakaan hingga duduk di bangku baca.

4.2 Pemanfaatan Layanan Difabel Per-

pustakaan Sastra Mangutama Di-
nas Kearsipan Dan Perpustakaan
Kabupaten Badung

Dalam penyelenggaraan layanan difa-
bel, aksesibilitas harus mendapat jangka-
uan penyadang difabel sehingga penyan-
dang difabel dapat kemudahan untuk
mendapatkan hak yang sama dengan
pengguna. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan informasi harus meningkatkan
pelayanan yang aktif dan responsive
kepada pemustaka, diantaranya koleksi
bahan pustaka, aksesbilitas untuk kaum
difabel serta pelayanan yang ramah difa-
bel agar dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin untuk pengguna perpustakaan
bagi penyandang difabel. Manfaat dari
layanan difabel yaitu adanya komunikasi
yang baik dan menyenangkan sehingga
pengunjung perpustakaan merasa se-
nang dan nyaman. Selain itu membuat
layanan khusus difabel sebaik mungkin
untuk penyandang difabel sebagai fasili-
tas dan aksesbilitas yang layak untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan
tanpa adanya diskriminasi atau perbe-
daan fisik. Maka dari itu perlu adanya
standar untuk menjadikan pedoman da-
lam kegiatan layanan difabel mengikuti
standar IFLA sejak tahun 2019.

4.2.1 Standar Format Media

Terkait minimnya fasilitas di per-
pustakaan untuk pengguna perpustakaan
penyandang difabel, Perpustakaan sudah
menyediakan standar format materi an-
tara lain yaitu format komputer dan format
materi. Pada format komputer sudah me-
nyediakan fasilitas komputer khusus
beserta keyboard, Selain itu dalam format
materi juga sudah menyediakan buku
braille dan CD rekaman suara untuk me-
menuhi kebutuhan informasi dalam ben-

tuk tulisan dan rekam suara.

4.2.2 Standar Akses Fisik

Akses fisik untuk pengguna per-
pustakaan penyandang difabel belum me-
menuhi standar IFLA akses fisik, namun
sudah menyediakan jalan khusus untuk
difabel berkursi roda dan toilet khusus
difabel. Dari hasil observasi ditemukan ku-
rangnya aksesbilitas untuk penyandang
difabel untuk mengakses lingkungan per-
pustakaan, karena baru menyediakan
layanan difabel untuk tunanetra seha-
rusnya menyediakan guiding block atau
lantai timbul untuk difabel tunanetra, na-
mun tidak ditemukan adanya guiding
block. Di Perpustakaan Sastra
Mangutama Dinas Kearsipan dan Per-
pustakaan Kabupaten Badung ini baru
menyediakan aksesbilitas khusus difabel
diantaranya jalan khusus kursi roda, kom-
puter khusus, CD rekaman suara dan

koleksi bahan pustaka khusus difabel.



4.2.3 Kemampuan Pustakawan dalam

Hal Komunikasi

Menjadikan Perpustakaan bertugas
melayani masyarakat dalam mencari in-
formasi dengan fasilitas akses yang baik,
koleksi bahan pustaka yang lengkap,
layanan perpustakaan yang ramah dalam
hal komunikasi antar pustakawan dengan
pengunjung perpustakaan tanpa adanya
perbedaan antar pengunjung. Tentunya
pengunjung perpustakaan penyandang
difabel yang berkunjung akan mendapat-
kan perlakuan atau layanan yang khusus
untuk memudahkan mencari informasi.
Kegiatan kemampuan pustakawan dalam
berkomunikasi didapatkan hasil yang san-
gat baik, seluruh pihak perpustakaan dari
pustakawan maupun staff perpustakaan
yang lain sangat paham, ramah, tanggap
dan sigap untuk membantu pengunjung
perpustakaan penyandang difabel untuk

memenuhi kebutuhan informasi nya.

4.3 Kendala Dalam Kegiatan Layanan

Difabel di Perpustakaan Sastra
Mangutama Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Kabupaten Badung
Dalam  rangkaian  perpustakaan
umum pastinya dilakukan kegiatan
layanan perpustakaan untuk melayani
pengunjung perpustakaan untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan.
Namun tidak semua kegiatan layanan per-
pustakaan berjalan dengan lancar dise-

tiap tahunnya, seperti layanan difabel.

Meskipun  layanan  difabel  sudah
beroperasi cukup lama, namun ditemukan
beberapa kendala dalam kegiatan
layanan tersebut. Kendala dalam kegiatan
layanan difabel, didapatkan data bahwa
adanya beberapa kendala di dalam
layanan difabel yaitu, kurang nya fasilitas
yang ramah untuk akesbilitas difabel tun-
anetra, seperti belum tersedianya lantai
timbul (guiding block), petunjuk arah khu-
sus untuk difabel, jumlah komputer khu-
sus difabel yang sangat minim, dan ku-
rangnya jumlah bahan pustaka untuk me-
menuhi kebutuhan informasi pengunjung

perpustakaan penyandang difabel.

KESIMPULAN

Penyandang difabel adalah orang dengan
keterbatasan dalam fisik, hal intel-
ektual, mental dan sensorik dalam jangka
waktu yang sangat lama untuk ber-
interaksi dengan lingkungan  seki-
tarnya. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan sarana informasi, per-
pustakaan harus menyesuaikan diri
dengan memberikan layanan yang bersi-
fat aktif bahkan proaktif dengan mena-
warkan berbagai bentuk informasi yang
inovatif kepada pemustaka, baik pemus-
taka umum maupun difabel. Pemanfaatan
dari layanan difabel yaitu adanya komu-
nikasi yang baik dan menyenangkan se-
hingga pengunjung perpustakaan merasa
senang dan nyaman. Maka dari itu
penggunakan standar IFLA untuk men-

jadikan pedoman dalam kegiatan layanan



difabel, diantaranya yaitu standar format
media, akses fisik, layanan dan komu-
nikasi.

Namun belum memenuhi kelengkapan
fasilitas khusus dan kelengkapan koleksi
bahan pustaka khusus difabel. Hal yang
perlu diperhatikan di Perpustakaan Sastra
Mangutama Dinas Kearsipan dan Per-
pustakaan Kabupaten Badung dalam
kegiatan layanan difabel yaitu belum
tersedianya layanan difabel selain difabel
tunanetra, di perpustakaan ini baru mem-
fokuskan koleksi bahan pustaka untuk
melayani tunanetra saja. Jika Per-
pustakaan Sastra Mangutama Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Badung hanya memfokuskan untuk difa-
bel tunanetra saja seharusnya pihak per-
pustakaan menyediakan aksebilitas ter-
penting bagi difabel tunanetra, seperti me-
nyediakan petunjuk arah khusus untuk
mengarahkan mereka berjalan agar tidak
menyusahkan mereka dalam mengakses

fasilitas lainnya.
SARAN

1. Dapat melengkapi koleksi bahan
pustaka yang tidak lengkap

2. Menjadikan Perpustakaan Sastra
Mangutama Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Badung
yang ramah dikunjungi pemustaka
difabel.
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